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Abstract: The learning outcomes  is the aim that accomplished  in  learning. To 
increase the result of studying has already done with many ways such as with using 
studying method which appropriate  the characteristic of student, such as guided inguiry 
method  that emphasize with proces of  scientific to get knowledge. Students of 
elementary school  have the feeling that they want to know high to get new information. 
Every individual has the way to respon and  proces information which acquisition is 
called style of thinking. There are two kinds style of thinking. Those are konvergen and  
divergen. The result of research and theory indicate that student has style of konvergen 
thinking. The result of studying will be more optimal  if the method of  learning which 
used to help presenting sistematical, structural and logical. Meanwhile student with style 
of divergen thinking, the result of studying will be more optimal if the student is given 
occasion to study with more active and independent. Using guided inguiry method is more 
comfortable to increase the result studying of student that has style of divergen thinking 
than student that has style of  konvergen thinking. 
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Abstrak: Hasil belajar merupakan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Upaya 
untuk meningkatkkan hasil belajar telah dilakukan dengan berbagai cara diantaranya 
dengan penggunaan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik 
siswa,yang antara lain metode guided inquiry yang menekankan pada proses ilmiah untuk 
mendapatkan pengetahuan. Siswa pada usia Sekolah Dasar memiliki rasa ingin tahu yang 
tinggi untuk mendapatkan informasi yang baru. Setiap individu memiliki cara untuk 
merespon dan mengolah informasi yang diperoleh disebut dengan gaya berpikir. Ada dua 
jenis gaya berpikir konvergen dan divergen. Hasil kajian hasil penelitian dan teori menun-
jukkan bahwa pada siswa yang memiliki gaya berpikir konvergen, hasil belajar akan lebih 
optimal jika metode pembelajaran yang digunakan membantu untuk menyajikan materi 
secara sistematis, terstruktur dan logis sedangkan siswa dengan gaya berpikir divergen, 
hasil belajar akan lebih optimal jika siswa diberi kesempatan untuk belajar secara aktif 
dan mandiri. Penggunaan metode guided inquiry lebih sesuai untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa yang memiliki gaya berpikir divergen daripada siswa yang memiliki gaya 
berpikir konvergen. 
 
Kata kunci: Metode Guided Inquiry, Gaya Berpikir,  Hasil Belajar. 
 
Pada Abad 21, Indonesia menghadapi tantangan yang be-
ragam salah satunya di bidang pendidikan, Untuk itu, melalui 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, pemerintah 
menetapkan kompetensi yang harus dipenuhi oleh setiap siswa 
dalam berbagai jenjang pendidikan termasuk didalamnya jen-
jang pendidikan dasar yang memiliki peran penting dalam 
meletakkan dasar-dasar sikap, pengetahuan dan ketrampilan 
sebagai bekal untuk menempuh jenjang pendidikan selanjut-
nya. Menurut Ali (2009:290) tujuan pokok pendidikan dasar 
adalah membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 
intelektual dan mental sehingga menjadi individu yang kreatif, 
mandiri dan mampu menyesuaikan diri dengan berbagai peru-
bahan. Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga pada 
jejang pendidikan dasar yang diharapkan mampu untuk men-
capai tujuan pokok dan kompetensi dasar yang telah ditetap-
kan melalui proses pembelajaran. Menurut Iskandar & 
Sa’dijah (2003) pembelajaran yang baik di Sekolah Dasar 
memiliki peranan yang penting, sebab menjadi penentu bagi 
masa depan anak. Dibutuhkan pemahaman terhadap karakteri-
tik anak dan perkembangan intetektualnya agar pengelolaan 
pembelajaran dapat optimal. Salah satu kompetensi yang ha-
rus dimiliki lulusan siswa SD adalah memiliki kemampuan 
pikir dan tindak yang produktif dan kreatif dalam ranah ab-
strak dan konkret (Depdiknas, 2014). Salah satu caranya ada-
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lah dengan melaksanakan proses pembelajaran yang mem-
berikan pengalaman secara langsung kepada siswa melalui 
fakta, konsep, prinsip dan proses penemuan (Sutirjo, 2005:15).  
Saat ini, metode pembelajaran yang menggunakan prinsip 
untuk mengetahui, memahami dan terampil dalam memproses 
fakta, konsep, prinsip serta yang berbasis penemuan masih 
jarang dilakukan oleh guru SD. Menurut Sa’dijah (2004) pen-
dekatan pembelajaran yang memberi pengalaman kepada 
siswa untuk mencari dan menemukan hal-hal baru dengan 
menggunakan segala pengetahuan, ketrampilan dan penalaran 
masih belum banyak dikembangkan di sekolah-sekolah, se-
hingga hasil belajar atau kompetensi yang diharapkan masih 
jauh dari harapan. 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 
15 September 2016 di SD Al Azhar Syifa Budi Solo diketahui 
bahwa sebagian besar guru SD masih suka mengajar dengan 
menggunakan metode ekspositori yang berupa ceramah, 
diskusi dan tanya jawab meskipun sudah menggunakan buku 
pegangan guru. diantara alasannya adalah agar siswa cepat 
memperoleh hasil belajarnya. Kenyataannya, hasil belajar 
siswa kurang menunjukkan peningkatan, hal ini disebabkan 
dalam pembelajaran tersebut, kebanyakan belum memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir secara mandiri, se-
hingga mengakibatkan siswa kurang cakap untuk menanggu-
langi masalah serta kurang mampu untuk belajar secara man-
diri, oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilih metode 
pembelajaran yang berbasis penemuan, kemandirian serta  
karakteristik berpikir siswa dalam rangka meningkatkan hasil 
belajarnya. 
Tanggung jawab untuk memberikan pembelajaran yang 
baik terletak di tangan guru. Menurut Satori (2007:225) guru 
mempunyai tanggung jawab profesional dalam upaya mencer-
daskan kehidupan bangsa dan mengembangkan kualitas 
manusia seutuhnya sebagai pengembang misi pendidikan. 
Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi kepada siswa 
tetapi juga dituntut untuk meningkatkan kemampuan mengel-
ola kelas dan menguasai berbagai metode pembelajaran agar 
tercipta suasana belajar yang menyenangkan bagi siswa. 
Menurut Gipayana (2004) kualifikasi guru umumnya sudah 
terpenuhi, tetapi kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas 
pembelajaran dalam rangka meningkatkan hasil belajar masih 
perlu untuk ditingkatkan. 
 
Berbagai metode pembelajaran sebenarnya telah banyak 
tersedia bagi guru tinggal memilih metode yang paling tepat 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Karena pada prinsip-
nya tidak ada metode pembelajaran yang paling baik diantara 
yang lainnya, karena masing-masing metode pembelajaran 
dapat dirasakan baik, apabila telah diujicobakan untuk 
mengajar materi tertentu (Arends, 1997). Bagi siswa SD, 
metode pembelajaran yang dipilih diharapkan lebih 
menekankan pada keaktifan dan kemandirian siswa sedangkan 
guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. Berdasar-
kan pendapat tersebut, mempertimbangkan karakteristik siswa 
SD, materi pelajaran dan tingkat perkembangan kognitifnya, 
metode inquiry dapat menjadi salah satu solusi dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Menurut Gulo (2012) 
metode inquiry merupakan metode pembelajaran yang meli-
batkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk 
mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis dan logis 
sehingga dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan 
penuh percaya diri. 
 
Setiap individu memiliki cara untuk merespon dan men-
golah informasi yang diterimanya khususnya dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. Cara merespon tersebut dipengaruhi 
oleh pola berpikir tertentu yang disebut dengan gaya berpikir. 
Menurut Elliott. et.al (2000:295) seorang guru perlu untuk 
mengetahui gaya berpikir setiap siswa dan menggunakannya 
untuk memilih metode mengajarnya di kelas dan mengako-
modasi berbagai karakteristik peserta didik. Definisi gaya 
berpikir dikemukakan oleh Briggs & Moore (1993) yaitu re-
fleksi dari perbedaan individu dalam memproses dan men-
golah informasi serta penggunaan strategi untuk merespon 
suatu stimulus atau memecahkan masalah. Dengan demikian, 
gaya berpikir penting untuk diperhatikan guru agar proses 
pembelajaran menjadi lebih optimal. 
HASIL KAJIAN 
Keaktifan dan kemandirian siswa merupakan unsur yang 
sangat penting dalam mencapai keberhasilan pembelajaran 
termasuk didalamnya adalah tercapainya kompetensi dan hasil 
belajar siswa khususnya pada aspek pengetahuan (kognitif). 
selain itu, kemandirian siswa merupakan salah satu faktor 
utama untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal (Bu-
diningsih, 2005:53). Dengan demikian, kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di dalam kelas memerlukan metode 
pembelajaran yang berbasis pada keaktifan dan kemandirian 
siswa. Fakta membuktikan, bahwa guru yang menggunakan 
motode pembelajaran yang tepat akan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Menurut Trianto (2010:141) pemilihan dan 
penggunaan metode, pendekatan maupun model pembelajaran 
dengan tepat dapat menarik perhatian siswa dan memung-
kinkan siswa mengikuti pembelajaran dengan baik. Dengan 
proses pembelajaran yang baik siswa dapat meningkatkan 
kreatifitas dan produktifitas sehingga secara efektif dapat 
meningkatkan hasil belajarnya. 
 
Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran yang dilakukan di 
SD menggunakan pendekatan tematik terpadu, pembelajaran 
tematik terpadu adalah pembelajaran yang melibatkan bebera-
pa mata pelajaran atau pembelajaran terpadu, melalui tema. 
Dengan pembelajaran tematik diharapkan suasana belajar 
dapat menyenangkan dan produktif, karena siswa dapat bela-
jar melalui pengalaman yang dihayatinya. Pengaitan beberapa 
bidang studi dapat menumbuhkan kebermaknaan konsep dan 
menumbuhkan pengertian yang mendalam tentang konsep 
tersebut. sehingga siswa akan lebih memahami dan menum-
buhkan sikap positif (Trianto, 2010:57). 
 
Metode inquiry merupakan salah satu metode pembelajaran 
yang berlandaskan filsafat kontruktivisme. Menurut Sadi’jah 
(2009) dalam pandangan kontruktivis, pengetahuan dibangun 
secara aktif oleh individu. Tujuan pembelajaran adalah mem-
bangun pemahaman. Pemahaman memberi makna terhadap 
 SUSANTO, Urgensi Penggunaan Metode Guided Inquiry dan Gaya Berpikir 3 
apa yang dipelajari. Menurut Bruner (1996) belajar dengan 
metode inquiry sesuai dengan pencarian pengetahuan secara 
aktif oleh manusia. Dengan metode ini, siswa akan berusaha 
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 
yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-
benar bermakna bagi siswa. Metode inquiry yang dimaksud 
disini adalah siswa menemukan konsep melalui bimbingan 
dan arahan dari guru karena pada umumnya sebagian besar 
siswa masih membutuhkan konsep dasar untuk dapat 
menemukan sesuatu. Sehingga pengetahuan yang diperoleh 
siswa bukanlah suatu pentransferan materi melainkan 
mengkontruksi secara mandiri. Untuk itu, jenis inquiry yang 
sesuai bagi siswa SD adalah guided inquiry (inkuiri terbimb-
ing). 
 
Metode guided inquiry merupakan sebuah metode pem-
belajaran yang mampu melibatkan dan memandirikan siswa 
dalam proses pembelajaran, dalam konteks kelas, pengetahuan 
yang di peroleh siswa selama proses pembelajaran merupakan 
hasil pembentukan siswa sendiri dan merupakan pengalaman 
langsung terhadap objek belajarnya. Metode guided inquiry 
menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri mengem-
bangkan kreatifitas dalam pemecahan masalah. Siswa betul-
betul ditempatkan sebagai subjek yang belajar, peran guru 
dalam model ini adalah sebagai pembimbing belajar dan 
fasilitator belajar. 
 
Metode guided inquiry dapat memberikan pengaruh ter-
hadap hasil belajar siswa. dengan menerapkan metode pem-
belajaran ini siswa menjadi lebih aktif dan konsep yang 
didapatkan siswa melalui penemuan akan bertahan lebih lama 
dalam ingatannya. Pada beberapa penelitian, penulis 
menemukan terdapat pengaruh antara metode guided inquiry 
terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sumarniti (2013) dengan judul “Pengaruh Metode Pem-
belajaran inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa kelas 
V SD di Kecamatan Sawan Tahun Pelajaran 2013/2014” 
menunjukkan adanya pengaruh penggunaan metode pembela-
jaran inkuiri terbimbing yang dilakukan oleh guru terhadap 
hasil belajar siswa, dalam proses inkuiri, siswa dilatih untuk 
meningkatkan kemandirian dan juga kemampuan berpikir 
untuk memecahkan masalah, selain itu rangsangan atau bimb-
ingan yang diberikan oleh guru akan mempengaruhi bagaima-
na siswa menyerap informasi melalui kegiatan berpikir.  
 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Meilani (2014) dalam 
artikelnya yang berjudul “Pengaruh Metode Guided Discovery 
Learning terhadap Sikap Ilmiah dan Hasil Belajar kognitif 
Biologi”. Menyebutkan bahwa dengan mengunakan Metode 
yang memandirikan siswa untuk mengkontruksikan penge-
tahuan berdasarkan pengalaman dan konteks lingkungannya 
akan meningkatkan sikap ilmiah dan kemampuan berpikirnya 
hal ini karena siswa dituntut untuk mengoptimalkan kemam-
puan berpikirnya untuk menyelesaikan permasalahannya. 
Dampak dari meningkatnya kemampuan berpikir adalah 
tercapainya hasil belajar yang optimal. 
 
Penggunaan metode guided inquiry juga dapat mendorong 
siswa untuk memiliki ketrampilan berpikir ilmiah. hal ini ber-
dasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Hilman (2014) 
dalam penelitiannya yang berjudul ”The Effect of Guided In-
quiry Learning with Mind Map to Science Process Skills and 
learning outcomes of natural Sciences” menunjukkan 
peningkatan proses sains siswa dan hasil belajar melalui 
penggunaan metode guided inquiry.  Penelitian yang 
dilakukan oleh Nurrohmah (2013) juga menunjukkan 
peningkatan hasil belajar ranah kognitif  pada siswa yang 
diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran guided 
inquiry. Dalam artikelnya yang berjudul “Pengaruh 
penggunaan strategi pembelajaran Guided Inquiry terhadap 
hasil belajar ranah koqnitif ditinjau dari gaya belajar siswa” 
dijelaskan bahwa penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan siswa yang 
mendapat pembelajaran dengan strategi guided inquiry 
mengalami peningkatan hasil belajar koqnitif dibandingkan 
siswa yang mendapat pembelajaran secara konvensional. 
 
Penelitian yang terkait dengan urgensi memperhatikan ga-
ya berpikir dalam proses pembelajaran dilakukan oleh 
Sunaryo (2011) yang berjudul “Pengaruh cara berpikir dan 
strategi pembelajaran terhadap hasil belajar fisika” 
menjelaskan bahwa pembelajaran yang memperhatikan cara 
berpikir siswa akan berdampak pada pemilihan metode pem-
belajaran yang digunakan oleh guru sehingga dengan metode 
yang tepat akan meningkatkan hasil belajar siswa.  
 
Hasil belajar yang tinggi menunjukkan proses pembelaja-
ran yang baik. Gaya berpikir yang merupakan salah satu aspek 
dalam melaksanakan pembelajaran yang baik dapat dibagi 
menjadi dua yaitu gaya berpikir konvergen dan divergen 
(Guilford dalam Munandar,2002). Kedua jenis gaya berpikir 
tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan sendiri-sendiri. 
Peserta didik yang memiliki gaya berpikir konvergen cender-
ung berpikir logis, sistematis, memiliki ingatan yang baik dan 
mampu mengerjakan tugas yang diberikan guru sesuai dengan 
yang diajarkan (Haryanto,2015). Tipe ini beranggapan bahwa 
hanya ada satu jawaban yang benar yaitu yang bersumber dari 
guru. Informasi yang diperoleh akan mudah dipahami jika 
disampaikan secara sistematis, terstruktur dan teratur.  
 
Siswa yang memiliki gaya berpikir divergen cenderung 
berpikir secara terbuka, kreatif, mampu menciptakan gaga-
san/ide, mengetahui berbagai alternatif solusi serta mampu 
memberikan beragam respon atas satu permasalahan yang 
diberikan (Haryanto,2015). Dalam proses pembelajaran jika 
guru memberikan kesempatan untuk belajar sesuai dengan 
kebutuhannya, maka kemampuan kreatifitasnya akan tumbuh, 
melalui pembelajaran inkuri, menempatkan peserta didik se-
bagai subjek dalam belajar sehingga lebih banyak belajar 
mandiri, mengembangkan kreatifitas serta mencari beragam 
alternatif solusi dari permasalahan pembelajaran yang diberi-
kan. 
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Penggunaan metode pembelajaran dengan memperhatikan 
gaya berpikir siswa menunjukkan  pengaruh yang signifikan 
terhadap hasil belajar. Khery (2015) mengemukakan bahwa 
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, akan lebih baik jika 
guru memetakan gaya berpikir siswa sehingga informasi atau 
materi pelajaran yang akan dibelajarkan kepada siswa dapat 
disesuaikan dengan karakteristiknya. Penelitian Widowati 
(2010) tentang pengaruh penerapan modified free inquiry yang 
merupakan salah satu pembelajaran inkuiri terhadap kemam-
puan berpikir divergen, hasil belajar dan ketrampilan proses 
sains menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar koqnitif 
siswa yang memiliki gaya berpikir divergen jika dibelajarkan 
dengan menggunakan modified free inquiry , sedangkan untuk 
siswa dengan gaya berpikir konvergen, hasil belajarnya 
meningkat jika dibelajarkan dengan menggunakan metode 
ekspositori. Berdasarkan uraian di atas, menunjukkan bahwa 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode guided inquiry dan memper-
hatikan gaya berpikir siswa. 
PEMBAHASAN 
Penggunaan metode guided inquiry dalam pembelajaran 
tematik terpadu yang dilaksanakan di SD sesuai untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam tahapan 
pembelajaran yang menggunakan metode guided inquiry 
menunjukkan proses latihan menyelesaikan masalah bagi 
siswa agar daya nalarnya meningkat (Sumarniti,2013). Pada 
tahapan yang pertama Orientation atau tahapan memberikan 
persoalan-persoalan. Biasanya guru memunculkan masalah 
melalui video atau gambar yang di dalamnya berisi persoalan-
persoalan yang akan dijadikan bahan untuk dieskplorasi oleh 
siswa. Pada tahap ini siswa di dorong rasa ingin tahunya 
terhadap bagaimana berpikir untuk menyelesaikan persoalan 
tersebut, tahap yang kedua Exploration, siswa  diberikan 
tanggung jawab untuk merumuskan hipotesis atas pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Pada tahap ini siswa 
merasa tertantang untuk memberikan solusi yang dianggap 
paling tepat untuk menyelesaikan persoalan yang telah 
diberikan. Tahapan ketiga adalah Concept formation, pada 
tahapan ini siswa diberikan kesempatan untuk melakukan 
percobaan, rasa ingin tahu siswa berkembang ketika 
melakukan percobaan, pada tahap ini siswa dituntut untuk 
menyerap informasi yang sudah didapatkan dan 
mengkaitkannya dengan informasi yang ada sekarang, siswa  
melakukan kegiatan berpikir untuk menemukan jawaban dari 
persoalan yang di berikan. Tahap yang keempat adalah 
Application, siswa melakukan analisis dari data hasil 
percobaan yang dilakukan, pada tahap ini siswa dituntut untuk 
berpikir untuk menguraikan persoalan secara rinci sebagai 
dasar untuk memberikan jawaban dari persoalan yang telah 
diberikan. Tahap kelima Closure, pada tahap ini siswa 
berpikir untuk melakukan generalisasi dari hasil percobaan 
yang telah dilakukan dan menemukan jawaban akhir. 
 
Dalam penggunaan metode guided inquiry, siswa belajar 
aktif untuk menemukan sesuatu yang berhubungan dengan 
permasalahan yang dihadapi, siswa mengkontrusi 
pengetahuan yang sudah dimilikinya untuk menjadi 
pengetahuan yang baru dan menjadi lebih bermakna 
(Nurrohmah, 2013). Dengan melakukan kegiatan tersebut 
diatas pada akhirnya siswa dilatih untuk mengoptimalkan 
kemampuan berpikirnya dan damapaknya adalah 
meningkatnya hasil belajar kognitifnya. 
 
Adanya perbedaan gaya berpikir siswa merupakan faktor 
yang mendukung dalam proses pembelajaran. Apabila metode 
yang digunakan sesuai dengan gaya berpikirnya maka pen-
guasaan terhadap informasi yang dibelajar dan hasil belajarya 
akan meningkat (Haryanto,2015). Siswa dengan gaya berpikir 
konvergen akan mendapatkan hasil belajar yang optimal jika 
pembelajaran disajikan secara langsung, sistematis dan ter-
struktur, hal ini disebabkan kecenderungan dalam menerima 
dan mengolah informasi yang sudah jadi, kecenderungannya 
merespon satu permasalahan dengan satu jawaban yang di-
anggap paling benar (Khery,2013) sedangkan siswa yang 
memiliki gaya berpikir divergen akan lebih nyaman untuk 
belajar dengan metode coba-coba, mereka merespon satu 
permasalahan pembelajaran dengan berbagai alternatif solusi, 
kecenderungannya menyelesaikan masalah dengan cara ber-
pikir kreatif dan terbuka dalam memperoleh, menganalisis dan 
menyimpulkan permasalahan pembelajaran dengan percaya 
diri (Khery,2013)  
 
Penggunaan metode guided inquiry merupakan metode 
yang berdasarkan pada proses perolehan pengetahuan secara 
ilmiah dengan cara menidentifikasi masalah, merumuskan 
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan data, menguji 
hipotesis dan membuat kesimpulan. Siswa diarahkan untuk 
menemukan sendiri pengetahuannya. Kegiatan pembelaja-
rannya dimulai mengajukan pertanyaan oleh guru kemudian 
peserta didik melakukan proses berpikir kreatif  untuk 
menemukan berbagai solusi atau alternatif jawaban, 
melakukan eksplorasi berbagai sumber belajar dan 
menemukan sendiri pengetahuannya. Adanya proses tersebut 
akan mengoptimalkan hasil belajar siswa yang memiliki gaya 
berpikir divergen. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode pembelajaran berbasis penemuan salah 
satunya menggunakan metode guided inquiry, dalam penera-
pannya, penting untuk memperhatikan gaya berpikir siswa 
karena berkaitan dengan bagaimana cara siswa untuk 
memproses dan mengolah informasi yang didapatkan, gaya 
berpikir divergen memiliki kemampuan yang lebih optimal 
jika informasi atau materi pelajaran diberikan dengan meli-
batkan siswa dalam proses pemecahan masalah pembelajaran 
sedangkan siswa yang memiliki gaya berpikir konvergen 
dapat optimal menyerap informasi atau materi pelajaran yang 
diberikan jika disajikan secara terstruktur, sistematis dan logis. 
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Saran 
Dalam pembelajaran di SD yang materi pelajarannya di 
sampaikan secara tematik terpadu sebaiknya digunakan 
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemandirian  
dan keaktifan siswa, selain itu hendaknya guru memper-
hatikan gaya berpikir siswa ketika akan menentukan metode 
pembelajaran yang akan digunakan agar siswa dapat mening-
katkan hasil belajarnya yang merupakan tujuan dari dil-
aksanakan suatu proses pembelajaran. 
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